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ABSTRAK 
Bayi yang menyusui secara eksklusif selama 6 bulan adalah Standar Emas Kesehatan Masyarakat Global 

karena manfaat bagi bayi, wanita, dan masyarakat, Tingkat pemberian ASI eksklusif pada usia 6 bulan 

berbeda di seluruh dunia, bervariasi dari 1% di Inggris menjadi 69% di Peru. Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi filosofimelakukan kajian pustaka, artikel 

review judul, dan abstrak yang disaring untuk kelayakan mengurangi subjektivitas analisis. Data dari 

artikel yang termasuk dalam Peninjauan cakupan diekstraksi secara manual menggunakan dua templat 

dikembangkan oleh penulis pertama. Hampir 7600 pasangan ibu dan anak dan pasangan keluarga 

berpartisipasi dalam 44 studi. Sosiodemografi Karakteristik dilaporkan dalam 42 penelitian. Ulasan ini 

menunjukkan bahwa teori dan model semakin banyak digunakan untuk mempromosikan eksklusif 

menyusui. Mengorientasikan program pemberian ASI eksklusif dalam kerangka teoritis adalah langkah 

yang tepat arah karena teori dapat membuat peneliti dan praktisi peka terhadap faktor dan proses yang 

relevan secara kontekstual sesuai untuk strategi pemberian ASI eksklusif yang efektif. 

 

Kata kunci: ASI eksklusif; praktik; teori 

 

COMMUNITY EMPOWERMENT TOWARDS EXCLUSIVE BREASTFEEDING 

PRACTICES: LITERATURE STUDY 

 

ABSTRACT 
Exclusively breastfeeding babies for 6 months is the Global Public Health Gold Standard because of 

the benefits for babies, women, and society. Rates of exclusive breastfeeding at 6 months vary around 

the world, varying from 1% in the UK to 69% in Peru. The main objective of this research is to identify 

and evaluate the philosophy of conducting literature reviews, title review articles, and abstracts that 

are screened for feasibility, reducing the subjectivity of the analysis. Data from articles included in the 

scoping review was extracted manually using two templates developed by the first author. Nearly 7600 

mother-child dyads and family dyads participated in 44 studies. Sociodemographic characteristics were 

reported in 42 studies. This review shows that theories and models are increasingly used to promote 

exclusive breastfeeding. Orienting exclusive breastfeeding programs within a theoretical framework is 

a step in the right direction because theory can sensitize researchers and practitioners to contextually 

relevant factors and processes appropriate for effective exclusive breastfeeding strategies. 

 

Keywords: exclusive breastfeeding; practice; theory 

 

PENDAHULUAN 

Bayi yang menyusui secara eksklusif selama 6 bulan adalah Standar Emas Kesehatan 

Masyarakat Global (WHO, 2023) karena manfaat bagi bayi, wanita, dan masyarakat 

(Muro-Valdez et al., 2023). Misalnya bagi bayi yang disusui secara eksklusif memiliki 

kognitif yang lebih tinggi Skor perkembangan, telah mengurangi risiko gastrointestinal 

(Na’amnih et al., 2023) dan penyakit pernapasan, dan kecil kemungkinannya untuk 

mengembangkan obesitas dan diabetes seumur hidup (Sharma et al., 2023). Demikian 

pula menyusui eksklusif (EBF) meningkatkan berat badan yang sehat, memperpanjang 
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amenore laktasi dan mengurangi risiko kanker payudara di kalangan wanita (Hossain, 

2023). Manfaat dari EBF juga sangat besar bagi Masyarakat (Onah et al., 2023). 

Sebagai ilustrasi, EBF tidak hanya hemat biaya, tetapi juga menurun ketidakhadiran 

orang tua dari pekerjaan dan mengurangi beban kaleng formula tentang lingkungan 

(Mahon et al., 2016). Penelitian dari Inggris juga menunjukkan bahwa jika semua bayi 

disusui, total penghematan biaya seumur hidup untuk Nasional layanan kesehatan akan 

menjadi £ 46,7 juta dan total keuntungan tahun hidup yang disesuaikan dengan kualitas 

seumur hidup (QALY) sebesar 10.594 (Feng et al., 2020). Penelitian tambahan dari 

Kanada melaporkan penghematan biaya sebesar $13.812 per tambahan QALY yang 

diperoleh (Ibrahim et al., 2023). 

 

Terlepas dari manfaat ini, hanya ada sedikit perbaikan dalam praktik global EBF dalam 

dua dekade. Misalnya, hanya 1 dari 3 anak yang menerima EBF untuk 6 bulan (WHO, 

2023). Tingkat pemberian ASI eksklusif pada usia 6 bulan berbeda di seluruh dunia, 

bervariasi dari 1% di Inggris  menjadi 69% di Peru (Bhattacharjee et al., 2021). Tingkat 

EBF yang rendah (< 50%) di 6 bulan di banyak negara di seluruh dunia telah Belajar. 

Penelitian menunjukkan bahwa kurangnya dukungan dari suami, takut bayi menjadi 

kecanduan ASI (Agunbiade & Ogunleye, 2012), tidak disetujui oleh anggota keluarga 

dan ibu atau kurangnya kekuatan bayi karena nutrisi yang tidak memadai (Winifred et 

al., 2020), kurangnya kapasitas untuk menyimpan ASI (Bisi-onyemaechi et al., 2017), 

kekurangan dukungan institusional dan keluarga (Mlay et al., 2004), dan tidak 

menguntungkan kondisi kerja (Maponya et al., 2021) adalah hambatan bagi EBF. 

Karena manfaat EBF untuk bayi, wanita dan masyarakat, banyak Intervensi telah 

dilaksanakan untuk tujuan meningkatkan adopsi praktik EBF (Buckland et al., 2020; 

Huang et al., 2019). Banyak dari intervensi ini adalah kombinasi dari ramah bayi 

inisiatif dan inisiatif yang dipimpin penyedia. Namun, ada informasi terbatas tentang 

pandangan dunia filosofis mendukung intervensi ini. Intervensi EBF seperti Setiap 

intervensi dapat dipahami dan dievaluasi dengan lebih baik jika pemikiran filosofis 

yang mendasarinya seperti itu program dipahami. Mengingat hal di atas, ini Penelitian 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi filosofi dan Teori yang digunakan 

dalam penelitian untuk mempromosikan pemberian ASI eksklusif melalui tinjauan 

cakupan (Bluethmann et al., 2016). Informasi tersebut penting untuk menginformasikan 

praktik klinis dan meningkatkan pengetahuan. 

 

Ulasan pelingkupan ideal untuk menentukan luasnya dari tubuh literatur tentang topik 

yang menarik (Arksey & O’Malley, 2005), mengidentifikasi dan menganalisis 

kesenjangan pengetahuan, mengklarifikasi konsep-konsep kunci dalam literatur, 

memetakan fitur penelitian utama, dan bertindak sebagai pendahulu untuk tinjauan 

sistematis terfokus (Munn et al., 2018). Mantan Ulasan pelingkupan telah 

mengidentifikasi menyusui sosial mendukung model menggunakan kerangka kerja 

(Amoo et al., 2022). Namun, studi ini berfokus pada menyusui ASI selain makanan dan 

cairan lainnya (Tarrant & Kearney, 2008) dan tidak menyediakan aliran filosofis 

pemikiran atau teori yang mendasari model-model tersebut. Tidak ada studi telah 

menyelidiki teori dan / atau filosofi yang digunakan untuk mendukung intervensi untuk 

mempromosikan EBF (Labbok & Starling, 2012). Oleh karena itu, ini Pelingkupan akan 

mengisi kesenjangan pengetahuan. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi dan mengevaluasi filosofi dan teori yang digunakan dalam penelitian 

untuk mempromosikan eksklusif praktik menyusui, untuk menginformasikan praktik 

klinis dan meningkatkan pengetahuan. 
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METODE 

Tinjauan cakupan mengikuti kerangka kerja Arksey dan O'Malley mengeksplorasi fenomena 

promosi praktik EBF. Kerangka kerja ini memiliki lima tahap: Mengidentifikasi tujuan 

penelitian, mengidentifikasi studi yang relevan, studi seleksi, memetakan data, dan menyusun, 

meringkas. dan melaporkan hasilnya (Arksey & O’Malley, 2005). Literatur sistematis Pencarian 

artikel yang relevan dilakukan di seluruh empat database, PubMed, CINAHL Plus dengan teks 

lengkap, APA PsycInfo, dan Academic Search Premier. Pencarian dilakukan dengan 

menggunakan kata-kata teks dalam berbagai kombinasi berkaitan dengan promosi EBF. Istilah 

pencarian utama adalah menyusui, menyusui, eksklusivitas menyusui, meningkatkan, 

menyusui eksklusif, meningkatkan, meningkatkan, mempromosikan, promosi, filsafat, 

dukungan, teori, model, dan kerangka kerja, lihat Tabel 1 untuk strategi pencarian. Pencarian 

mengidentifikasi 1.682 judul. Setelah penghapusan duplikat, 480 artikel menjalani penyaringan 

judul/abstrak, dan 331 artikel dikecualikan karena tidak dibahas promosi ASI eksklusif. Dengan 

demikian, 149 teks lengkap Artikel dinilai kelayakannya, dan 52 artikel memenuhi syarat untuk 

dimasukkan. Artikel teks lengkap yang cocok adalah diperoleh untuk ditinjau. Delapan artikel 

tidak dapat diakses dan tidak termasuk dalam ulasan. Oleh karena itu, 44 artikel dipilih dan 

dimasukkan untuk analisis dalam pelingkupan resensi. Gambar 1 (diagram alur PRISMA) 

menunjukkan Proses pemilihan artikel. 

 

Penulis korespondensi menilai kualitas yang disertakan studi menggunakan Program 

Keterampilan Penilaian Kritis yang disesuaikan Daftar periksa [CASP] untuk dikontrol secara 

acak uji coba (RCT) dan studi kualitatif. Daftar periksa CASP RCT terdiri dari 4 bagian yang 

berisi 11 pertanyaan (lihat tambahan) (WHO, 2021). Studi kuantitatif lainnya adalah dievaluasi 

menggunakan kerangka Holland and Rees (2010) untuk Mengkritik artikel penelitian 

kuantitatif (lihat tambahan) (Karen Holland, 2010). Daftar periksa CASP untuk studi kualitatif 

terdiri dari Dari 3 bagian berisi 10 pertanyaan yang peneliti Perlu bertanya ketika mengevaluasi 

bukti dari kualitatif studi (lihat tambahan) (Sternod & French, 2015). Bagian A memeriksa 

validitas hasil, bagian B memeriksa seluruh hasil, dan bagian C memeriksa penerapan hasil. 

Dalam ulasan ini, pertanyaan 10 dalam daftar periksa kualitatif CASP 'Betapa berharganya is 

the research?' diadaptasi sebagai 'Apakah penelitian itu berharga?' untuk penilaian yang harus 

diselesaikan. Demikian pula, pertanyaan 11 dalam daftar periksa RCT CASP diadaptasi sebagai 

'Would Intervensi eksperimental memberikan nilai kepada orang-orang dalam perawatanmu? 

Sepuluh pertanyaan relevan dari Belanda dan kerangka kerja Rees (2010) untuk mengkritik 

kuantitatif Artikel penelitian digunakan untuk menilai kuantitatif lainnya Studi. Tanggapan 

untuk setiap pertanyaan diberi skor 1. Studi dengan skor keseluruhan 7 atau lebih memenuhi 

syarat untuk Inklusi. 

 

TBA dan TP melakukan kajian pustaka, makalah review judul, dan abstrak yang disaring untuk 

kelayakan mengurangi subjektivitas analisis. Data dari artikel yang termasuk dalam Peninjauan 

cakupan diekstraksi secara manual menggunakan dua templat dikembangkan oleh penulis 

pertama. Template pertama berisi karakteristik umum penelitian, dan Template kedua berisi 

filosofi dan teori. Informasi yang diekstraksi termasuk tujuan studi, desain, karakteristik 
populasi, metode, filsafat atau teoritis dasar, dan hasil. TBA dan TP secara mandiri mengekstrak 

data dari artikel menggunakan templat. Di Kasus Ketidaksepakatan, Kedua Penulis meninjau 

studi kriteria kelayakan dan alasan yang dibahas mengapa artikel tersebut harus atau tidak boleh 

dimasukkan berdasarkan kriteria. Pada akhir diskusi, konsensus dicapai pada Pencantuman 

artikel. Artikel yang tidak terkait dengan pemberian ASI eksklusif promosi tidak termasuk. 
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Ekstraksi data berlanjut sampai semua filosofi / kerangka kerja dan teori diidentifikasi. Sebuah 

meja kemudian dibuat agar sesuai dengan data yang diekstraksi. Untuk pelingkupan ini Review, 

penelitian dikelompokkan berdasarkan kesamaan dalam Filosofi dan kerangka teoritis yang 

digunakan untuk mempromosikan ASI eksklusif. Ringkasan temuan Dari artikel disajikan dan 

data dianalisis menggunakan sintesis naratif. Sintesis naratif adalah yang lebih disukai Metode 

analisis data dalam ulasan kuantitatif studi ketika tidak mungkin untuk melakukan statistic 

Analisis [33]. Ringkasan dalam tinjauan cakupan ini mengilustrasikan ruang lingkup bukti, 

bukan menggambarkan kualitas studi. Persetujuan etis tidak diperlukan untuk tinjauan cakupan 

ini. Penulis menemukan 1680 artikel. Akhirnya, 44 artikel dipilih dan dievaluasi penerapannya 

pada masalah yang relevan berdasarkan kriteria inklusi dan pengecualian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel Prisma (Humana Dietética, 2014). 

HASIL  

Karakteristik penelitian 

Artikel yang dipilih untuk ulasan ini bervariasi dalam penelitian ini desain dan pengaturan di 

mana studi dilakukan (Tabel 2). Sebagian besar penelitian dilakukan di Amerika Serikat (n = 

10) dan Cina (n = 10), diikuti oleh Indonesia (n = 4), Iran (n = 4), Vietnam (n = 3), Australia (n 

= 2), Belanda (n = 2), Mesir (n = 1), Selandia Baru (n = 1), Norwegia (n = 1), Turki (n = 1), 

Malaysia (n = 1), Niger (n = 1), Thailand (n = 1), Meksiko (n = 1) dan Taiwan (n = 1). Sepuluh 

studi diterbitkan setelah 2019, 29 Studi diterbitkan dari 2010 - 2019, dan lima dari 2002—2009. 

Desain penelitian termasuk kontrol acak percobaan (RCT; n = 24), korelasional (n = 7), kuasi-

eksperimental (n = 5), kualitatif (n = 5), dan metode campuran (n = 3). Hampir 7600 pasangan 
ibu dan anak dan pasangan keluarga berpartisipasi dalam 44 studi. Sosiodemografi 

Karakteristik dilaporkan dalam 42 penelitian. Peserta berkisar dari hanya ibu (n = 35), ibu-bayi 

pasangan (n = 3), keluarga (n = 2), profesional kesehatan (n = 2) dan rumah sakit (n = 2). Tidak 

ada studi yang melibatkan ayah saja atau keluarga besar. Pengaturan artikel berkisar luas dari 

rumah sakit [2], klinik prenatal/bersalin (n = 33) klinik kesehatan primer (Binta et al., 2009), 

Lembaga Pelaksana Daerah (LIA) (ID-05) (n = 1) dan komunitas (WHO, 2023).  
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Tiga puluh lima studi menilai prevalensi EBF postpartum pada interval waktu yang berbeda 

sementara sembilan studi menyarankan langkah-langkah untuk mempromosikan EBF. 

Sebagian besar penelitian melaporkan EBF Pada tingkat individu, hanya tiga studi yang 

dilaporkan di tingkat keluarga dan rumah sakit. Empat puluh dua studi termasuk bayi cukup 

bulan / sehat sementara dua studi termasuk premature bayi (Ahmadi et al., 2016). 

 

Penerapan teori/filosofi/kerangka kerja hingga promosi pemberian ASI eksklusif 

Teori perilaku terencana Ajzen (n = 13) dan Dennis' Teori efikasi diri menyusui (n = 10) adalah 

yang paling banyak teori yang digunakan dalam studi (Chan et al., 2016; You et al., 2020). 

Temuan dari ini tinjauan menunjukkan bahwa program EBF berorientasi dalam teori efektif 

dalam meningkatkan tingkat EBF. Sementara EBF tingkat meningkat dalam semua studi yang 

disertakan, signifikan secara statistic Peningkatan pada 6 bulan dilaporkan dalam beberapa 

penelitian. Misalnya, kelompok intervensi memiliki tingkat EBF yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol dalam studi yang menerapkan teori efikasi diri 

menyusui — 37% vs 14% (Liu et al., 2016), 32% vs. 14% (Tseng et al., 2020), 56% vs. 37% 

(Huang et al., 2019), perilaku terencana—2% vs. 0% (Bich et al., 2019), 42% vs. 10% (Gu et 

al., 2016; Wan et al., 2016), 88% vs. 77% (Rasoli et al., 2020), beralasan Pendekatan tindakan- 

(72% vs 63%) (Nguyen et al., 2016), intervensi pemetaan- (48% vs 27%) (Mesters et al., 2018), 

model waralaba sosial- (62% vs 40%) (Nguyen et al., 2014), model sikap-pengaruh sosial-

efikasi diri- (48% vs 27%) (Gijsbers et al., 2006), dan Prakarsa Rumah Sakit Ramah Bayi (18% 

vs. 14%) (Bærug et al., 2016). Teori efikasi diri menyusui dan perilaku terencana telah diuji 

untuk mendukung dan melindungi pemberian ASI eksklusif. Chipojola et al. (2020) menguji 

efek keseluruhan dari kedua teori pada EBF dan melaporkan peningkatan signifikan dalam 

tingkat EBF dalam intervensi kelompok dibandingkan dengan kelompok kontrol di seluruh 

studi termasuk dalam ulasan dan meta-analisis mereka (Chipojola et al., 2020). 

 

Teori efikasi diri dan perilaku terencana berguna untuk pengumpulan data, pengembangan 

konten program dan implementasi. Efikasi diri menyusui Dennis Kuesioner dalam bentuk 

singkatnya (Dennis, 2003)menyusui yang diukur efikasi diri pada wanita selama pra-

melahirkan dan / atau postpartum dan menilai efek intervensi tentang efikasi diri menyusui 

(McCarter-Spaulding & Gore, 2009). Teori kognitif sosial digunakan untuk memilih strategi 

pendidikan yang sesuai untuk mempromosikan EBF di kalangan wanita dengan bayi prematur 

(Ahmed, 2008). (Aïssata Moussa Abba, 2010) menggunakan model pemberian makan bayi 

perilaku untuk mengidentifikasi menyusui. TPB adalah digunakan untuk memandu desain 

intervensi studi, desain Kuesioner, memprediksi dan menjelaskan hasil menyusui (Ismail et al., 

2015; Wan et al., 2016; Zhu et al., 2017). Pendekatan tindakan beralasan digunakan untuk 

merancang intervensi studi - konseling interpersonal dan paparan media massa - untuk 

mempromosikan praktik EBF di Vietnam (Nguyen et al., 2016). Sikap-pengaruh sosial-self-

efficacy model digunakan untuk mengembangkan program Pendidikan (intervensi) (Gijsbers et 

al., 2006). Demikian juga, promosi kesehatan Pender Model digunakan dalam studi yang 

disertakan untuk merancang intervensi program motivasi menyusui (Cangöl & Sahin, 2017) dan 

menjelaskan temuan penelitian (Yunitasari E, 2020). Informasi-motivasiperilaku model 

keterampilan digunakan untuk merancang konseling sesi yang berfokus pada peningkatan IMB 

menyusui determinan di antara wanita yang terinfeksi HIV  (Tuthill et al., 2017). Mann's teori 

kompetensi pengambilan keputusan remaja digunakan untuk merancang perkembangan 

sensitif, pendidikan dan konseling intervensi (Wambach et al., 2010).  

 

Tidak seperti teori efikasi diri dan perilaku terencana yang primer berdasarkan variabel ibu, 

teori sosial dan teori untuk intervensi sistem menjelaskan pengaruh interaksi / struktur sosial 

pada eksklusif menyusui. Alianmoghaddam dan rekannya menggunakan teori kekuatan ikatan 
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lemah dan lanskap perawatan untuk menjelaskan pentingnya hubungan sosial, interaksi sosial 

dan dukungan sosial dalam komunitas virtual yang berhubungan dengan menyusui 

(Alianmoghaddam et al., 2019). Sistem pendukung untuk wanita diidentifikasi menggunakan 

teori ibu Pencapaian peran (Rahayu, 2017). Model Waralaba Sosial digunakan untuk merancang 

intervensi menyusui bayi dan muda layanan konseling pemberian makan anak (IYCF) (Nguyen 

et al., 2014). Demikian pula model kolaboratif Breakthrough Series (BTS) memandu 

perencanaan program Home Visiting Collaborative jaringan Peningkatan dan Inovasi (HV 

CoIIN) yang meningkatkan durasi EBF (Arbour et al., 2019). Model Iowa titler praktik berbasis 

bukti memandu implementasi model baru asuhan keperawatan rawat inap ibu-anak perawatan 

Dyad (Brockman, 2015). Model manajemen perubahan Lewin untuk mengelola proses 

perubahan yang kompleks dalam transisi dari model tradisional keperawatan kebidanan hingga 

perawatan ibu-anak Dyad. Teori perubahan Kotter digunakan untuk memulai perubahan budaya 

untuk adopsi Bayi yang sukses Prakarsa Rumah Sakit Ramah (Henry et al., 2017) yang diadopsi 

dalam layanan kesehatan masyarakat dalam penelitian lain dan itu secara signifikan 

peningkatan tingkat EBF dalam intervensi (Bærug et al., 2016). 

 

Kerangka kerja juga digunakan untuk pengembangan program. Ahmed (2014) menggunakan 

model Precede untuk merancang fivesession program pendidikan menyusui (Ahmed, 2008)dan 

menjelaskan faktor dukungan keluarga yang dipromosikan eksklusif tingkat menyusui (Seran 

M, 2020). Ahmadi et al. (2016) menggunakan BASNEF model untuk merancang kuesioner 

tentang menyusui sikap wanita; Kuesioner memiliki skor reliabilitas (Cronbach's alpha) sebesar 

0,7. GATHER (Menyapa, bertanya, memberi tahu, membantu, menjelaskan dan 

mengembalikan) langkah-langkah juga digunakan untuk memandu menyusui sesi konsultasi 

untuk kelompok intervensi (Ahmadi et al., 2016). Siklus transisi digunakan untuk 

menggambarkan dan menjelaskan transisi ibu untuk menyusui setelah melahirkan (Froehlich et 

al., 2015). Pemetaan konsep digunakan selama ketiga intervensi pertemuan untuk memberikan 

informasi dan temuan mengenai mengidentifikasi dan memprioritaskan fasilitator dan 

hambatan hingga pemberian ASI eksklusif 6 bulan (Thepha et al., 2019). Demikian pula 

Pemetaan intervensi digunakan sebagai peta konsep untuk memandu pengembangan program 

pendidikan (Mesters et al., 2018). Terakhir, filosofi desain studi terpandu dan pengumpulan 

data (Bærug et al., 2016). menggunakan pragmatisme sebagai dasar untuk studi uji coba kontrol 

kuasi-acak mereka yang meneliti efek (konsekuensi) dari komunitas ramah bayi layanan 

kesehatan di EBF. Dilain pihak Fenomenologi digunakan untuk menggambarkan peserta ' 

keterlibatan dalam kegiatan promosi EBF (Lestari et al., 2019), secara kualitatif menganalisis 

data yang dikumpulkan dari peserta dan untuk merumuskan deskriptor esensi menyusui mereka 

pengalaman dan rutinitas sehari-hari (Froehlich et al., 2015). 

 

PEMBAHASAN 

Tujuan dari tinjauan cakupan ini adalah untuk mengidentifikasi filosofis Sekolah pemikiran dan 

teori yang membimbing penelitian tentang mempromosikan praktik pemberian ASI eksklusif. 

Tinjauan cakupan dengan jelas menetapkan bahwa berbagai intervensi yang berbeda 

berdasarkan filosofi dan teori efektif untuk mempromosikan pemberian ASI eksklusif praktek 

untuk kedua bayi cukup bulan dan prematur yang sehat. teori self-efficacy dan perilaku 

terencana adalah teori paling umum yang secara signifikan meningkatkan EBF tarif pada 6 

bulan (Chan et al., 2016; Tseng et al., 2020; You et al., 2020). (Chipojola et al., 2020) 

melaporkan temuan serupa dan merekomendasikan Penggunaan kedua teori ini untuk 

merancang intervensi di masa depan studi untuk meningkatkan tingkat menyusui eksklusif. 

Filosofi memberikan dasar untuk mengeksplorasi berbagai metode yang dapat mempromosikan 

praktik pemberian ASI eksklusif (Bærug et al., 2016; Froehlich et al., 2015; Lestari et al., 2019). 

Sementara teori efikasi diri digunakan untuk Implementasi dan evaluasi intervensi pada 
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individu tingkat (Dennis, 2003), teori untuk intervensi sistem disediakan konteks yang lebih 

besar untuk menguji efek intervensi pada eksklusivitas menyusui (Arbour et al., 2019; Bærug 

et al., 2016). Selanjutnya, teori sosial memberikan kesempatan untuk memodifikasi variabel di 

lingkungan dan menguji pengaruh modifikasi pada tingkat menyusui eksklusif (Rahayu, 2017). 

Dengan demikian, peneliti dapat memilih teori dari kategori ini tergantung pada ruang lingkup 

studi mereka. Teori perilaku terencana digunakan terutama untuk melaksanakan intervensi 

(Wambach et al., 2010). Sedangkan kerangka kerja disediakan selangkah demi selangkah 

instruksi untuk pengembangan dan implementasi program (Yunitasari E, 2020) untuk 

memastikan implementasi yang akurat intervensi dan penyediaan landasan untuk evaluasi 

intervensi. Penggunaan kerangka kerja/model untuk memandu studi terbatas sebagai kerangka 

kerja yang disertakan memiliki beberapa tahap, tetapi sebagian besar penelitian perlu 

diterapkan hanya beberapa tahap untuk memenuhi tujuan mereka. Dengan demikian, 

membatasi generalisasi kerangka kerja di seluruh studi. 

 

Beberapa teori dan kerangka kerja efektif dalam mempromosikan EBF di kalangan wanita yang 

mungkin tidak dapat mencapai tujuan menyusui mereka. Misalnya, TPB secara signifikan 

peningkatan EBF di antara wanita dengan tingkat rendah (30%) dari EBF (Gu et al., 2016). 

Demikian pula teori dennis tentang efikasi diri menyusui tingkat EBF yang meningkat secara 

signifikan di antara orang Afrika wanita Amerika (McCarter-Spaulding & Gore, 2009). Teori 

kognitif sosial Bandura digunakan untuk merancang intervensi pendidikan yang tingkat EBF 

yang meningkat secara signifikan di kalangan wanita dengan bayi prematur (Ahmed, 2008). 

Teori perubahan Kotter difasilitasi keberhasilan implementasi rumah sakit ramah bayi inisiatif 

yang meningkatkan EBF di kalangan wanita Latina dilaporkan sebagai populasi yang paling 

mungkin untuk melengkapi awal dengan susu formula karena insufisiensi susu yang dirasakan 

(Henry et al., 2017). Demikian juga pelaksanaan rumah sakit ramah bayi inisiatif meningkatkan 

tingkat EBF di kalangan perempuan di pedesaan dan distrik semi-urban di Norwegia (Bærug et 

al., 2016). 

 

Secara keseluruhan, TPB adalah teori yang paling banyak digunakan secara signifikan 

peningkatan tingkat pemberian ASI eksklusif pada usia 6 bulan (Bich et al., 2019). Alasan 

seringnya penggunaan TPB mungkin karena efektivitas dalam memprediksi perilaku dan 

kegunaannya dalam pengembangan program pendidikan atau intervensi. Memang, (Bai et al., 

2019) melaporkan dalam kritis mereka review teori pendukung menyusui yang didasarkan pada 

efek holistik dari proposisinya, TPB lebih berlaku untuk mempromosikan menyusui 

dibandingkan dengan Dennis' teori efikasi diri menyusui, dan Bandura efikasi diri dan teori 

kognitif sosial. Lebih lanjut teori efikasi diri menyusui dibatasi oleh interaksi antara efikasi diri 

dan menyusui sebelumnya pengalaman, yang mungkin telah membiaskan efektivitas yang 

sebenarnya teori EBF. McCarter-Spaulding dan Gore (2009) melaporkan bahwa skor efikasi 

diri menyusui adalah lebih tinggi di antara ibu yang pernah menyusui sebelumnya pengalaman 

(McCarter-Spaulding & Gore, 2009). TPB mengemukakan perilaku yang dirasakan itu kontrol 

dan niat perilaku dapat digunakan untuk secara langsung memprediksi pencapaian perilaku 

(Ajzen, 2020). Niat perilaku memiliki tiga faktor penentu yang berbeda secara konseptual, 

termasuk: sikap terhadap perilaku sejauh mana seseorang memiliki evaluasi yang 

menguntungkan atau tidak menguntungkan perilaku tertentu, norma subjektif yang dirasakan 

sosial tekanan untuk melakukan perilaku atau tidak-, dan dirasakan kontrol perilaku kemudahan 

atau kesulitan melakukan yang dirasakan perilaku (Ajzen, 1985). Kontrol perilaku yang 

dirasakan di sisi lain diasumsikan mencerminkan pengalaman masa lalu dan tantangan yang 

diantisipasi terkait melakukan perilaku (Ajzen, 2020).  

TPB digunakan untuk memprediksi perilaku berdasarkan dua kondisi kontrol perilaku yang 

dirasakan dan perilaku maksud. Kedua kondisi ini juga dapat dirujuk sebagai anteseden. 
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Penerapan TPB dalam penelitian untuk menentukan efek intervensi menyiratkan pengujian 

akurasi prediksi ilmiah teori. Ilmiah prediksi mencoba untuk menentukan efek awal kondisi, 

atau disebut sebagai anteseden / independent variabel pada variabel dependen spesifik 

(Pincock, 2023) Hempel mengemukakan bahwa prediksi itu valid jika memiliki logika dan 

kecukupan empiris (Skouteris et al., 2014). Artinya, penjelasan (premis) harus mengandung 

setidaknya satu hukum alam dan pernyataan yang merupakan penjelasan harus benar 

(diverifikasi secara empiris). Empiris percaya pada verifikasi, satu-satunya sumber 

pengetahuan yang valid bagi mereka adalah empiris pengalaman- apa yang dirasakan melalui 

indera (Hossain, 2023). Oleh karena itu, mereka mengemukakan bahwa sebuah pernyataan 

hanya bermakna jika telah terbukti benar atau salah melalui sarana pengalaman (eksperimen). 

Verifikasi empiris dapat dicapai melalui metode ilmiah, eksperimen, atau laboratorium ilmu. 

TPB diuji dalam penelitian sebelumnya dan menemukan berhasil memprediksi tindakan tidak 

jujur (Beck & Ajzen, 1991), perilaku rekreasi (Ajzen & Driver, 1992), dan menerapkan intervensi 

yang akan efektif untuk mengubah perilaku (Hardeman et al., 2002). Dengan demikian, 

proposisi dalam TPB telah diverifikasi secara empiris, yang mungkin menjadi alasan lain untuk 

sering digunakan dalam studi yang disertakan. 

 

Kekuatan dan keterbatasan 

Tinjauan cakupan memungkinkan hasil yang lebih berkualitas daripada sistematis tinjau, karena 

tidak seperti yang terakhir, ini memungkinkan identifikasi studi yang relevan terlepas dari 

desain studi (Arksey & O’Malley, 2005). Sepengetahuan kami, ini adalah tinjauan cakupan 

pertama yang memetakan bukti khusus untuk filosofi dan / atau kerangka kerja yang digunakan 

untuk menangani promosi ASI eksklusif. Ulasan menggunakan metode yang ketat dan 

transparan di seluruh belajar. Teori-teori yang diidentifikasi dalam ulasan ini serupa dengan 

yang diidentifikasi dalam penelitian sebelumnya (Bai et al., 2019). Meskipun ulasan ini 

mencakup kerangka kerja tambahan dan teori yang menggunakan pengambilan keputusan dan 

perkembangan model. Dibandingkan dengan tinjauan pelingkupan lainnya, penelitian ini 

termasuk jumlah artikel yang relatif besar diakses dari database yang berbeda. Oleh karena itu, 

hasil tinjauan cakupan ini telah memungkinkan pengembangan strategi pencarian khusus untuk 

ulasan masa depan. Namun, ulasan kami mungkin tidak mengidentifikasi semua studi dalam 

literatur, terutama studi yang diterapkan aliran pemikiran filosofis untuk pemberian ASI 

eksklusif promosi, karena sebagian besar artikel yang disertakan berbasis teori. Selain itu, 

budaya dalam pengaturan studi yang disertakan harus dipertimbangkan ketika memilih teori / 

filsafat untuk studi masa depan, karena dapat mempengaruhi efektivitas teori/filsafat. Oleh 

karena itu, studi masa depan dapat menguji teori dan/atau instrumen yang dikembangkan dari 

teori-teori ini untuk mencapai adaptasi lintas budaya yang efektif. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menetapkan bahwa strategi didukung oleh filosofi dan teori berguna untuk 

meningkatkan eksklusif tingkat menyusui, terutama dalam intervensi yang melibatkan 

pendidikan, pemberdayaan, dan konseling menyusui. Teori perilaku terencana dan self-

efficacy adalah berguna untuk merancang dan mengimplementasikan intervensi ini. Kami 

merekomendasikan bahwa studi masa depan bertujuan untuk mengurangi kesenjangan dalam 

tingkat menyusui eksklusif mengadopsi teori efikasi diri menyusui, perilaku terencana, dan 

sosial teori kognitif karena teori-teori ini meningkat secara signifikan pemberian ASI 

eksklusif di kalangan wanita yang paling kecil kemungkinannya untuk menyusui. Tinjauan 

cakupan di masa mendatang harus mencakup pencarian komprehensif lebih banyak database 

untuk diakses dan termasuk lebih banyak studi yang menggunakan aliran filosofis berpikir 

untuk mempromosikan praktik menyusui eksklusif. 
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